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Abstrak  

Pulau Mendanau merupakan salah satu pulau kecil di Kepulauan Bangka Belitung yang memiliki ekosistem 
perairan tawar yang berpotensi mendukung keanekaragaman ikan. Namun, informasi mengenai komposisi 
dan keanekaragaman ikan air tawar di pulau tersebut masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan mendeskripsikan keanekaragaman ikan air tawar yang ditemukan di Pulau Mendanau 
berdasarkan karakteristik morfologi. Pengambilan sampel dilakukan pada beberapa habitat perairan tawar 
di Pulau Mendanau, kemudian spesimen yang diperoleh diidentifikasi berdasarkan karakter morfologi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 9 spesies atau kelompok takson, yaitu Betta sp., Clarias sp., 
Hemirhamphodon sp., Channa sp., Clarias nieuhofii, Betta edithae, Anabas testudineus, Aplocheilus panchax, 
dan Rasbora einthovenii. Dari hasil tersebut, Anabas testudineus, Aplocheilus panchax, Clarias nieuhofii, dan 
Betta edithae merupakan catatan pertama keberadaannya di Pulau Mendanau. Temuan ini menambah 
informasi mengenai distribusi geografis ikan air tawar di Kepulauan Bangka Belitung dan menunjukkan 
bahwa perairan tawar Pulau Mendanau memiliki keanekaragaman ikan yang perlu diperhatikan dalam 
upaya konservasi dan pengelolaan ekosistem perairan. 

Kata Kunci: Keanekaragaman ikan, ikan air tawar, Pulau Mendanau, distribusi, catatan pertama, morfologi. 

Abstract 

Mendanau Island is one of the small islands in the Bangka Belitung Islands with freshwater ecosystems that 
potentially support diverse fish communities. However, information on the composition and diversity of 
freshwater fish on the island remains limited. This study aimed to identify and describe the diversity of 
freshwater fish found on Mendanau Island based on morphological characteristics. Fish sampling was 
conducted in several freshwater habitats on the island, and the collected specimens were identified based on 
their morphological characteristics. The results revealed nine fish species or taxonomic groups, namely Betta 
sp., Clarias sp., Hemirhamphodon sp., Channa sp., Clarias nieuhofii, Betta edithae, Anabas testudineus, 
Aplocheilus panchax, and Rasbora einthovenii. Among these, Anabas testudineus, Aplocheilus panchax, Clarias 
nieuhofii, and Betta edithae represent the first records of these species on Mendanau Island. These findings 
provide additional information on the geographical distribution of freshwater fish in the Bangka Belitung 
Islands and indicate that the freshwater ecosystems of Mendanau Island support a diverse fish assemblage that 
warrants attention in conservation and ecosystem management efforts.. 

Keywords: fish diversity, freshwater fish, Mendanau Island, distribution, first record, morphology. 

 

PENDAHULUAN 
Kepulauan Bangka Belitung merupakan 

wilayah kepulauan di kawasan Sundaland yang 
memiliki kekayaan ekosistem perairan tawar 
yang unik dan beranekaragam. Wilayah ini 
ditandai oleh melimpahnya Daerah Aliran Sungai 
(DAS) dan habitat rawa gambut yang memiliki 

karakteristik air hitam (blackwater) dengan 
tingkat keasaman (pH) yang khas. Kondisi 
biogeografis dan fisiografis tersebut mendorong 
terbentuknya mikrohabitat khusus yang 
mendukung keanekaragaman iktiofauna air 
tawar, termasuk keberadaan berbagai spesies 
spesifik dan endemik.    
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Meskipun kajian keanekaragaman ikan air 
tawar di pulau-pulau utama seperti Pulau Bangka 
dan Pulau Belitung telah banyak dipublikasikan. 
Publikasi artikel tentang keanekaragaman ikan 
air tawar di Pulau Bangka dan Belitung telah 
dilakukan oleh peneliti dan pemerhati ikan lokal 
meskipun pembahasannya berdasar wilayah 
sungai (Akhrianti, & Gustomi, 2018; Lindiatika et 
al., 2024; Santoso et al., 2024). Peneliti dari 
negara lain seperti Inggris dan Singapura juga 
turut mengidentifikasi keberadaan ikan-ikan air 
tawar dikedua pulau besar baik secara morfologi 
maupun genetik (Hasan et al., 2023; Valen et al., 
2024; South et al., 2025). Riset ikhtiofauna air 
tawar di Kepulauan Bangka Belitung beberapa 
tahun terakhir memusat ke Sungai Lenggang di 
Pulau Belitung yang kaya ikan eksotis dan 
endemik (Khanati et al., 2023). Temuan-temuan 
penting tentang endemisitas, status konservasi 
hingga filogegrafi ikan asal Pulau Bangka dan 
Belitung berawal dari identifikasi 
keanekaragaman ikan di suatu perairan.  

Perhatian terhadap pulau-pulau kecil di 
selain Pulau Bangka dan Belitung memang masih 
minim. Potensi keanekaragaman ikan di Bangka 
dan Belitung, diharapkan juga terjadi pada pulau-
pulau kecil di sekitarnya. Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung memiliki 468 pulau yang sudah 
bernama di luar Pulau Bangka dan Pulau Belitung 
(Megawandi, 2020). Berdasarkan luas daratan, 
Pulau Bangka dan Belitung memiliki wilayah 
dengan luas terbesar. Pulau luas lainnya adalah 
Pulau Mendanau, Pulau Lepar, Pulau Pongok, dan 
Pulau Seliu.  

Salah satu pulau yang secara biogeografi 
penting adalah Pulau Mendanau yang terletak di 
wilayah Selat Nasik. Sebagai pulau kecil terisolasi, 
perairan tawar di Pulau Mendanau memiliki 
keterbatasan luasan ekosistem akuatik dan 
kerentanan ekologis yang tinggi terhadap 
perubahan lingkungan maupun aktivitas 
manusia. Kondisi ini memungkinkan munculnya 
temuan-temuan baru maupun variasi akibat 
isolasi geografis dan perbedaan perubahan 
lingkungan. Belum ditemukan publikasi terkait 
keanekaragaman ikan di Pulau Mendanau selain 
Rasbora einthovenii yang dicatatkan oleh 
Santoso et al. (2025). Celah informasi (knowledge 

gap) mengenai komposisi, struktur komunitas, 
dan distribusi spesies ikan air tawar di pulau ini 
menjadi tantangan mendasar dalam upaya 
inventarisasi keanekaragaman hayati secara 
nasional.  

Keberadaan spesies ikan air tawar di pulau 
kecil sangat dipengaruhi oleh stabilitas habitat 
mikro, ketersediaan vegetasi riparian, dan 
kualitas parameter fisika-kimia air. Di samping 
itu, iktiofauna air tawar di Kepulauan Bangka 
Belitung saat ini menghadapi ancaman degradasi 
habitat yang signifikan akibat alih fungsi lahan, 
antropogenisasi, dan sedimentasi. Tanpa adanya 
pendataan dan dokumentasi ilmiah yang akurat, 
potensi keanekaragaman hayati lokal—termasuk 
spesies yang berpotensi endemik atau terancam 
punah—berisiko mengalami kepunahan lokal 
sebelum sempat terekam dalam literatur. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai 
keanekaragaman ikan air tawar di Pulau 
Mendanau menjadi sangat krusial untuk 
dilakukan. Artikel ini bertujuan untuk 
mendokumentasikan komposisi spesies, 
menganalisis struktur komunitas iktiofauna, 
serta menguraikan karakteristik habitat perairan 
tawar di Pulau Mendanau. Data awal yang 
dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi penting bagi pemetaan 
biogeografi ikan air tawar di Indonesia, serta 
menjadi landasan ilmiah dalam perumusan 
strategi konservasi dan pengelolaan ekosistem 
pulau-pulau kecil secara berkelanjutan. 

 
MATERI DAN METODE 

Penelitian ini terlaksana mulai bulan Mei – 
Oktober 2024. Kegiatan penelitian diawali 
dengan proses eksplorasi ikan air tawar ke 
beberapa titik lokasi di Pulau Mendanau (Gambar  
1). Pemilihan lokasi eksplorasi ikan dilakukan 
secara acak pada lokasi-lokasi perairan tawar di 
pulau tersebut. Sebagian besar lokasi sampling 
berada di wilayah Selat Nasik. Penangkapan ikan 
menggunakan alat tangkap penjebak bubu 
payung maupun secara aktif menggunakan 
tanggok (Gambar 2). Spesies ikan yang ditemui di 
setiap lokasi dianalisa morfologi dan genetik. 
Sampel untuk morfologi difoto dan diamati dalam 
kondisi hidup di lokasi sampling. 

 

 
Gambar 1. Pulau Mendanau yang berada di sisi barat Pulau Belitung. 
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Gambar 2. Eksplorasi ikan di Pulau Mendanau menggunakan bubu dan tanggok 

 

 
Gambar 3. Jenis ikan yang ditemukan di Pulau Mendanau. 

 
HASIL  

Terdapat dua wilayah yang menjadi lokasi 
eksplorasi ikan di Pulau Mendanau yaitu Desa 
selat Nasik dan Desa Petaling. Secara umum, tidak 
terlalu beragam spesies ikan yang ditemukan 
pada perairan di Pulau Mendanau. Terdapat 9 
spesies yang ditemukan dengan prediksi spesies 
berdasarkan morfologi yaitu : Betta sp., Clarias 
sp., Hemirhampodon sp., Channa sp., Clarias sp. 
Nieuhofii, Betta edithae., Anabas testudineus, 
Aplocheilus panchax dan Rasbora einthovenii 
(Gambar 3). 

 
PEMBAHASAN 

Semua ikan hasil eksplorasi merupakan 
catatan pertama di Pulau Mendanau. Hal ini 
dibuktikan pada peta distribusi spesies Rasbora 
einthovenii, Channa striata, Betta edithae, Anabas 
testudineus dan Aplocheilus panchax berdasarkan 
GBIF.org, belum ada tercatat penemuannya di 
Pulau Mendanau. Tentunya eksplorasi ini 

memberikan kontribusi informasi keberadaan 
spesies – spesies ikan tersebut di Pulau 
Mendanau. Publikasi dari hasil ekplorasi ini 
dapat menjadi catatan pertama (first record) 
spesies ikan air tawar di Pulau Mendanau. 

Anabas testudineus dan Aplocheilus panchax 
merupakan dua jenis ikan ekstremofil yang 
menunjukkan adaptasi luar biasa terhadap 
lingkungan yang keras. A. testudineus, atau 
dikenal sebagai ikan betok, memiliki kemampuan 
unik untuk bernapas di udara melalui organ 
labirin, memungkinkan mereka bertahan di 
perairan dengan kadar oksigen rendah. Labirin 
membantu insang menyediakan oksigen saat 
berada dilumpur atau diluar perairan (Nuralam 
dan Luthfi, 2019). Sebaliknya, A. panchax, atau 
ikan kepala timah, dikenal karena toleransinya 
terhadap salinitas yang bervariasi, mulai dari air 
tawar hingga air payau. Ikan ini ditemukan pada 
perairan sungai, muara sungai dan bahan kolong 
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bekas penambangan timah yang memiliki 
kualitas air ekstrim (Mustikasari et al., 2022). 

Kelebihan tersebut menjadikan kedua 
spesies ini memiliki distribusi yang luas. Mereka  
ditemukan di berbagai habitat Asia Tenggara 
hingga India, bahkan di wilayah dengan kondisi 

lingkungan yang sering berubah drastis. 
Kemampuan adaptif mereka membuat kedua 
ikan ini menjadikan distribusinya luas. Ikan-ikan 
dengan karakter sedemikian dinilai sebagai ikan 
ekstremofil (Mustikasari et al., 2023). 

 

 
Gambar  4. Peta Sebaran  penemuan ikan air tawar yang ditemukan di Pulau Mendanau sebelum catatan ini. 

(a.  Anabas testudineus, b. Aplocheilus panchax, c. Channa striata, d. Clarias nieuhofii, e. Betta edithae,  
f. Rasbora einthovenii) (Bánki et al., 2026)  

 
Channa striata, atau dikenal sebagai ikan 

gabus, adalah spesies ikan predator dari keluarga 
Channidae yang memiliki persebaran luas di 
kawasan Asia Selatan dan Asia Tenggara. Ikan ini 
dapat ditemukan di berbagai jenis habitat air 
tawar, seperti sungai, danau, rawa, sawah, hingga 
saluran irigasi. Channa striata dikenal sebagai 
spesies yang sangat toleran terhadap kondisi 
lingkungan ekstrem, termasuk perairan dengan 
kadar oksigen rendah, berkat kemampuannya 
bernapas udara menggunakan organ labirin 
(Muna et al., 2026).  

Distribusi geografis spesies ini meliputi 
negara-negara seperti India, Bangladesh, Sri 
Lanka, Myanmar, Thailand, Indonesia, Malaysia, 
Filipina, hingga Vietnam. Temuan di Pulau 
Mendanau juga menjadi catatan pertama spesies 
ini. Berdasarkan tampilan Gbif.org (Banki et al., 
2026), belum ada catatan morfologi Channa 
striata di Pulau Belitung, pulau terdekat dengan 

Pulau Mendanau (Gambar 3c). Channa striata 
memiliki kemampuan adaptasi dan jelajah yang 
tinggi, yang memungkinkan spesies ini bertahan 
pada berbagai kondisi lingkungan perairan serta 
berpindah untuk memanfaatkan habitat yang 
sesuai dengan kebutuhan hidupnya. Pervin et al. 
(2026) melaporkan bahwa C. striata memiliki 
kemmapuan plasticity/adaptasi fisiologis 
terhadap hipoksia, perubahan pH, suhu, dan 
salinitas.  

Clarias nieuhofii, atau sering disebut ikan 
keli hutan, adalah salah satu spesies lele dari 
keluarga Clariidae yang khas karena 
kemampuannya hidup di lingkungan yang sulit. 
Ikan ini memiliki tubuh memanjang berwarna 
cokelat hingga kehitaman dengan pola bintik-
bintik atau garis samar yang memungkinkannya 
berkamuflase di habitat alaminya. Spesies ini 
ditemukan di perairan tawar Asia Tenggara, 
seperti sungai, rawa gambut, dan hutan banjir di 
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Indonesia, Malaysia, Thailand, dan sekitarnya. 
Spesies ini juga termasuk kategori  blackwater 
catfishes (Low et al., 2022). 

Temuan di Pulau Mendanau menambah 
informasi sebaran spesies ini, dimana 
berdasarkan GBIF.org, catatan terdekatnya 
berada di Pulau Bangka (Gambar 3d). Spesies ini 
diketahui keberadaannya di Sungai Batu Rusa 
dan Paya Benua (Lingga et al., 2023). Clarias 
nieuhofii sangat toleran terhadap kondisi 
perairan dengan kadar oksigen rendah, berkat 
keberadaan organ labirin yang memungkinkan 
mereka mengambil oksigen langsung dari udara. 
Hal ini yang memungkinkan sebaran spesies ikan 
ini tinggi. Clarias nieuhofii Valenciennes, 1840 
merupakan nama valid spesies ini. Terdapat 
beberapa synonim yaitu : Prophagorus nieuhofi, 
Clarias nieuhofi, Clarias pentapterus  dan Clarias 
gilli. 

Betta edithae adalah salah satu spesies ikan 
dari keluarga Osphronemidae yang berasal dari 
perairan tawar di Sumatera dan Kalimantan, 
Indonesia. Ikan ini memiliki tubuh kecil hingga 
sedang dengan warna dasar cokelat keabu-abuan 
yang dihiasi pola dan sirip berwarna cerah, 
menjadikannya menarik secara visual. Habitat 
alaminya meliputi rawa-rawa gambut dan sungai 
kecil dengan air yang berwarna gelap akibat 
kandungan asam humat. Habitat alaminya 
biasanya memiliki air yang asam dengan kadar 
oksigen rendah, dan spesies ini menunjukkan 
adaptasi luar biasa terhadap lingkungan tersebut. 

Hasil eksplorasi Betta edithae di Pulau 
Mendanau berpotensi menjadi catatan pertama 
di pulau yang menjadi bagian Kepulauan Bangka 
Belitung ini. Sebagaimana pada peta sebaran 
Betta edithae (Gambar 3e), belum ada catatan 
keberadaan spesies ini di Kepulauan Bangka 
Belitung. Namun dalam publikasi internasional 
terdapat catatan pertamanya di Pulau Belitung 
(Syarif et al., 2023). Informasi keberadaan Betta 
edithae di Pulau Mendanau dapat menjadi 
informasi penting menghubungkan sebaran di 
Sumatra dan Kalimantan. 

Pencatatan pertama  Rasbora einthovenii di 
Pulau Mendanau telah dilakukan tahun 2025. 
Rasbora einthovenii, sering disebut sebagai ikan 
seluang, adalah spesies ikan kecil yang termasuk 
dalam keluarga Cyprinidae. Ikan ini hidup di 
sungai, danau, dan rawa-rawa dengan air yang 
jernih hingga keruh, sering kali dengan aliran 
yang lambat. Rasbora einthovenii memiliki 
kemampuan adaptasi terhadap lingkungan 
perairan tawar yang ditunjukkan oleh 
kemampuannya menempati berbagai wilayah 
geografis di Indonesia serta beradaptasi pada 
kondisi pemeliharaan terkontrol. Spesies ini 
secara alami menghuni sungai-sungai hutan 
dengan karakteristik perairan tertentu, tetapi 
penelitian domestikasi menunjukkan bahwa R. 

einthovenii mampu beradaptasi terhadap 
lingkungan budidaya dan menerima pakan 
buatan (Buana et al., 2025).  

 
KESIMPULAN 

Eksplorasi ikan air tawar di Pulau 
Mendanau menemukan sebanyak 9 spesies ikan 
yang berdasarkan karakteristik morfologinya 
diprediksi terdiri atas Betta sp., Clarias sp., 
Hemirhamphodon sp., Channa sp., Clarias 
nieuhofii, Betta edithae, Anabas testudineus, 
Aplocheilus panchax, dan Rasbora einthovenii. 
Keberadaan kesembilan jenis ikan tersebut 
menunjukkan bahwa perairan tawar di Pulau 
Mendanau memiliki keanekaragaman ikan yang 
cukup beragam dan menyediakan habitat yang 
mendukung keberadaan berbagai kelompok ikan 
dengan karakteristik ekologis yang berbeda. 
Penemuan Anabas testudineus, Aplocheilus 
panchax, Clarias nieuhofii, dan Betta edithae 
merupakan catatan pertama keberadaan spesies 
tersebut di Pulau Mendanau. Temuan ini 
menambah informasi mengenai distribusi 
geografis ikan air tawar di Kepulauan Bangka 
Belitung, khususnya di Pulau Mendanau, 
sekaligus menunjukkan pentingnya pulau-pulau 
kecil sebagai habitat bagi keanekaragaman ikan 
air tawar. Hasil penelitian ini dapat menjadi data 
awal mengenai keanekaragaman dan komposisi 
ikan air tawar di Pulau Mendanau serta menjadi 
dasar bagi penelitian lanjutan, khususnya melalui 
identifikasi molekuler untuk memastikan status 
taksonomi spesies yang masih diprediksi 
berdasarkan karakter morfologi. 
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